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RINGKASAN 

Hanifati, Shabrina Yasyfi. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

September 2020. Efek Pemberian Kombinasi Jamu Tapak Liman (Elephantopus 

scaber L.) dengan Amoksisilin terhadap Daya Hambat Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. 

Pembimbing 1: Noer Aini, Pembimbing 2: Rio Risandiansyah 

Pendahuluan: Tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Kombinasi fraksi semi-polar dan polar 

ekstrak metanolik tapak liman dengan amoksisilin didapatkan peningkatan 

aktivitas amoksisilin terhadap penghambatan pertumbuhan S. aureus. Namun, 

penelitian serupa dengan menggunakan jamu belum pernah dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui interaksi kombinasi jamu tapak liman dengan 

amoksisilin terhadap bakteri S. aureus. 

Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium secara in vitro. Jamu 

tapak liman yang telah terdaftar pada Badan Pengawas Obat dan Makanan 

dilarutkan berdasarkan dosis anjuran minum (166,67 ppm) dan setengah dosis 

anjuran (83,33 ppm). Larutan diresapkan dalam cakram kosong dan disusun 

dengan cakram amoksisilin 30 µg sesuai ketentuan metode Ameri-Ziaei Double 

Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Uji zona hambat dilakukan dengan metode 

Kirby-Bauer. Interaksi kombinasi diinterpretasikan berdasarkan metode 

AZDAST. 

Hasil: ZOI kombinasi dan interaksi kombinasi larutan sampel jamu tapak liman 

166,67 ppm dan amoksisilin tidak dapat diidentifikasi. ZOI kombinasi pada 

konsentrasi 83,33 ppm lebih besar dibandingkan amoksisilin akan tetapi tidak 

berbeda signifikan (p>0,05). Interaksi kombinasi jamu tapak liman 83,33 ppm dan 

amoksisilin adalah not distinguishable. Saponin, fenol, flavonoid, tannin dan 

alkaloid tidak terdeteksi pada larutan jamu tapak liman. 

Kesimpulan: Tidak diketahui pengaruh dan interaksi kombinasi larutan jamu 

tapak liman konsentrasi 166,67 ppm dengan amoksisilin. Penambahan larutan 

sampel jamu tapak liman konsentrsi 83,33 ppm tidak mempengaruhi zona hambat 

amoksisilin terhadap S. aureus. Interaksi kombinasi larutan sampel jamu tapak 

liman 83,33 ppm dengan amoksisilin adalah not distinguishable terhadap S. 

aureus. 

 

Kata Kunci: Elephantopus scaber L., Amoksisilin, Uji Kombinasi Antibiotik dan 

Herbal 

 



 

 

 

SUMMARY 

Hanifati, Shabrina Yasyfi. Fakulty of Medicine, Islamic University of Malang, 

September 2020. The Effects of Elephant Foot Plant’s Herb (Elephantopus Scaber 

L.) and Amoxicillin Combination Against Staphylococcus Aureus 

Pembimbing 1: Noer Aini, Pembimbing 2: Rio Risandiansyah 

Introduction: Elephant foot plant (E. scaber) is known to have antibacterial 

activity against S. aureus. The combination of semi-polar and polar fraction 

methanol extract of E. scaber and amoxicillin showed enhancement inhibition 

against S. aureus. The similar study using the herb of E. scaber has never been 

tested before. This study aims to determine the zone of inhibition and interaction 

in the combination of E. scaber herb and amoxicillin.  

Methods: This study is an experimental laboratory in vitro. E. scaber herb has 

been registered in The Food and Drug Administration of Indonesia. Herb 

dissolved based on the consumption recommendation dosage (166,67 ppm) and 

it’s half (83,33 ppm). The solution is infused in the blank disk then arranged with 

amoxicillin 30 µg according to the provision of the AZDAST method. Zone of 

Inhibition (ZOI) tested using the Kirby-Bauer method. Combination interactions 

are interpreted based on the AZDAST method. 

Results: ZOI and interaction of the combination of E. scaber herb 166,67 ppm 

and amoxicillin couldn’t be identified but on 83,33 ppm the ZOI is bigger than 

amoxicillin but not significant (p>0,05). Combination interaction of E. scaber 

herb 83,33 ppm and amoxicillin is not distinguishable. Saponin, phenolik, 

flavonoid, tannin and alkaloid couldn’t be detected in E. scaber herb. 

Conclusions: ZOI and the interaction of the combination of E.scaber 166,67 ppm 

and amoxicillin couldn’t be determined. Interaction of the combination on 83,33 

ppm is not distinguishable. 

 

Keyword: Elephantopus scaber L., Amoxicillin, The combination of herbs and 

antibiotics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jamu merupakan salah satu obat tradisional yang berasal dari tumbuhan, 

hewan, mineral, sediaan galenik, maupun campuran beberapa bahan tersebut yang 

secara empiris telah digunakan untuk pengobatan (BPOM, 2019). Masyarakat 

memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi obat tradisional sebagai dampak 

dari populernya gaya hidup back to nature (Herdiani, 2012). Tingkat penerimaan 

masyarakat terhadap kemampuan obat tradisional dalam mengobati maupun 

menjaga kesehatan adalah sebesar 58% dengan motivasi utama konsumsi jamu 

untuk menghindari efek samping obat sintetis (Andriati et.al., 2016; Bawono, 

2011).  

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai jamu di Indonesia adalah tapak 

liman (Elephantopus scaber L.) (Kementerian Pertanian, 2019). Jamu tapak liman 

di Indonesia mudah didapatkan masyarakat dan tersedia dalam bentuk ramuan jadi 

sediaan kapsul yang terdaftar dalam Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM). Obat tradisional dalam bentuk “ramuan jadi” seperti jamu kapsul tapak 

liman diketahui lebih diminati masyarakat Indonesia dibandingkan “ramuan 

buatan” sendiri (Kementerian Kesehatan, 2018).  

 Salah satu manfaat yang terdapat dalam tapak liman adalah kemampuannya 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Anitha et.al., 2012; Al-Fahad, 2018). 

Bagian daun, akar dan bunga tapak liman yang diekstrak menggunakan etanol, 

aseton dan air juga mampu menghambat pertumbuhaan bakteri S. aureus secara 
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in-vitro (Anitha et.al., 2012; Al-Fahad, 2018). Ekstrak kasar dan fraksi metanol 

tapak liman juga diketahui mampu menghambat pertumbuhan S. aureus (Agustin 

et.al., 2018; Pitaloka et.al., 2020; Boesary et.al., 2019; Rakhma et.al., 2020). 

Bakteri S. aureus diketahui sebagai bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 

saluran kemih (ISK) yang tergolong tinggi di Indonesia (Taylor dan Unakal, 2019; 

Depkes RI, 2014). Penderita penyakit ISK di Indonesia diketahui mencapai 90-

100 kasus per 100.000 penduduk per tahun (Depkes RI, 2014).    

Obat tradisional seperti jamu umumnya dianggap sebagai pengobatan 

tambahan yang bersifat aman dan efektif (Arimbawa et.al., 2020). Penambahan 

tapak liman pada amoksisilin diketahui dapat menimbulkan interaksi (Pitaloka 

et.al., 2020; Boesary et.al., 2019; Rakhma et.al., 2020; Dwary et.al., 2020; Dewi 

et.al., 2020; Tursinawati et.al., 2015). Amoksisilin sering diresepkan pada 

pelayanan primer di Indonesia (Pradipta et.al., 2015). Tanaman tapak liman yang 

diekstrak dengan metanol menghasilkan interaksi aditif apabila dikombinsikan 

dengan amoksisilin terhadap S. aureus (Agustin et.al., 2018). Sedangkan 

penambahan fraksi-fraksi semi-polar dan polar ekstrak metanol tapak liman pada 

amoksisilin interaksi kombinasi yang dihasilkan beragam yaitu sinergis, not 

distinguishable dan antagonis dalam penghambatan pertumbuhan bakteri S. 

aureus (Pitaloka et.al., 2020; Boesary et.al., 2019; Rakhma et.al., 2020; Dwary 

et.al., 2020; Dewi et.al., 2020).  

Tapak liman dikonsumsi masyarakat dalam bentuk jamu dan tidak 

menggunakan pelarut metanol maupun etil asetat seperti pada penelitian 

sebelumnya. Belum terdapat penelitian yang menguji kombinasi jamu tapak liman 
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yang beredar di masyarakat dengan amoksisilin terhadap penghambatan 

pertumbuhan bakteri S. aureus secara in-vitro. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Metabolit sekunder apa yang terkandung dalam jamu tapak liman 

(Elephantopus scaber L.)? 

2. Apakah pemberian jamu tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

mempengaruhi zona hambat (ZOI) amoksisilin terhadap S. aureus? 

3. Apa bentuk interaksi kombinasi jamu tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) dengan amoksisilin terhadap S. aureus? 

3.3 Tujuan 

1. Mengetahui metabolit sekunder yang terkandung dalam jamu tapak 

liman (Elephantopus scaber L.). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian jamu tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) pada zona hambat (ZOI) amoksisilin terhadap S. aureus. 

3. Mengetahui bentuk interaksi kombinasi jamu tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) dengan amoksisilin terhadap S. aureus. 

3.4 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan landasan ilmiah kombinasi jamu tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) dan amoksisilin terhadap bakteri S. aureus. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi keamanan dan efetivitas penambahan jamu tapak 

liman (Elephantopus scaber L.) yang dikombinasi dengan amoksisilin 

untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penambahan larutan jamu tapak liman konsentrasi 166,67 ppm tidak dapat 

diketahui memepengaruhi zona hambat amoksisilin atau tidak dalam 

penghambatan pertumbuhan S. aureus. Sedangkan penambahan larutan jamu 

tapak liman konsentrasi 83,33 ppm tidak mempengaruhi zona hambat 

amoksisilin dalam penghambatan pertumbuhan S. aureus. 

2. Bentuk interaksi kombinasi larutan jamu tapak liman 166,67 ppm dengan 

amoksisilin 30 µg terhadap S.aureus tidak dapat ditentukan. Sedangkan 

interaksi kombinasi larutan jamu tapak liman 83,33 ppm dengan amoksisilin 

30 µg adalah not distinguishable terhadap S.aureus 

7.2 SARAN 

Adapun saran untuk mengembangkan dan meningkatkan penelitian 

selanjutnya adalah:  

1. Menggunakan cakram berisi pelarut akuades sebagai kontrol negatif. 

2. Meletakan cakram pada cawan petri dengan jumlah tidak lebih dari 5 

kelompok cakram. 

3. Menguji kandungan zat aktif sampel jamu tapak liman pada penelitian ini 

dengan uji Gas Chromatography-Mass Spectrometriy (GCMS) atau High 
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Performance Liquid Chromatography (HPLC) yang lebih sensitif jika 

dibandingkan uji kualitiatif skrining fitokimia. 
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